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Abstract: The study aimed to analyze of successfullness of the financial management
information system implementing in North Aceh Local Government by using of
DeLone and McLean information system success model (1992) and by using renewed
DeLone and McLean information system model (2002). This study used i
variable which represent by system quality, information quality, and service quality.
Meanwhile, the dependent variable represent by user satisfaction, information system
use, individual impact, and organizational impact. The study used a survey by
distributing questionnaires to 178 users of financial management information system
in North Aceh District, 120 of which returned. Purposive sampling with Jjudgment
sampling was used to accommodate specific criteria and consideration. Variant-based
Structural Equation Model was used to analyze the result of the study with Partial
Least Square (PLS) and SmartPLS Software Version 2.0.

To test measurement model, the sudy used individual jtem contents, reliability
measurement (internal consistency), convergent validity, and discriminant validity.
To test hypothesis, the study used determinant coefficient value (R?) and compares
value of t-test and statistics t-test (t-test > statistics t-test). The finding suggests that
system quality, information system and service quality influence significantly to user
satisfaction. Meanwhile, user satisfaction influence significantly to individual impact.
Further, «individual impact influence significantly to organizational impact. The
finding also suggests that system quality, information quality, and service quality
give.no significant influence to the using information system. Further, information
* ‘system use gives no significant influence to individual impact. The facts indicate that
* the North Aceh Local Government shall improve the system guality, information
quality, and service quality for ultimate user satisfaction. The North Aceh Local
Government shall also improve the system quality, information quality, and service
quality to obtain more benefits for individual and organization.

Keyword: DeLone and McLean information system success model, the
informationsystem of local government financial management, North

Aceh Local Government

Ikhyanuddin, STIE Bumi Persada Lhokseumawe

234



Ikhyanuddin, Analisis Kesuksesan Implementasi Sistern Informasi...... 235

PENDAHULUAN

Perubahan kebijakan keuangan daerah dengan prinsip efektifitas, efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas berbasis anggaran kinerja dimulai sejak pemerintah
mengeluarkan paket undang-undang tentang keuangan negara, perbendaharaan
negara, pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, pemerintah
paket peraturan pemerintah tentang pengelolaan keusngan daerah, hibah daerah,
pinjaman daerab, dana perimbangan, sistem informasi kéuangan daerah, standar
akuntansi pemerintahan, pelaporan keuangan dan kinerja pemerintah, dan
pengelolaan barang milik negara/daerah.

Akibat perubahan kebijakan tersebut, Kementerian Dalam Negeri
mengefuarkan peraturan menteri dalam negeri temtang pedoman pengelolaan
keuangan daerah dan perubahannya serta pedoman penyusunan APBD setiap tahun
dan pedoman pengelolaan barang milik daerah. Kementerian Dalam Negeri juga
mengeluarkan surat edaran menteri dalam negeri untuk menjelaskan peraturan
menteri dalam negeri tentang pedoman pengelolaan kenangan daerah dan barang
milik daerah secara lebih rinci.

Pengelolaan keuangan daerah dimmlai dengan perencanaan keuangan,
pengangaran, pelaksanaan angparan, penatausahaan keuvangan, -akuntansi keuangan
daerah, pelaporan keuangan dan pertanggungjawaban keuangan daerah, dan
pengendalian dan evaluasi keuangan daerah. Pengelolaan barang daersh meliputi
perencanaan kebutuban dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindah-tanganan,
penatausahaan, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. Untuk menjalankan
proses bisnis pengelolaan kenangan daerah dan pengelolaan barang daersh
dibutuhkan snatu sistem informasi pengelolaan kenangan.

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara menggunzkan sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah sejak tahun 2003 sampai dengan sekarang. Pemerintah
Kabupaten Aceh Utara menggunakan SIPKD yang diciptakan olch konsuftan USADI
Jakarta dengan nama SIPKD V@lid 3 sampai dengan anggaran tahun 2008, Laporan
keuvangan tahun anggaran 2008 masih menggunakan SIPKD V@ahd 3. Pada tahun
anggaran 2009, Pemerintah Kabupaten Aceh Utara menggunakan sistem informasi
managemen keuangan daerah (SIMDA) yang diciptakan oleh Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang dibantu oleh tenaga ahli dari BPKP
kantor wilayah Nanggroe Acech Darussalam. SIMDA merupakan aplikasi yang
terintegrasi antara anggaran, penatausahaan, akuntansi, pengelolaan aset dan gaji
secara terpadu.

Perubahan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah dari SIPKD
V(@alid 3 ke SIMDA mengalami penyesuaian pada para pengguna sistem informasi |
dan organisasi sehingga sistem informasi dan penggunanya membutuhkan waktu
untuk penyesuaian.

Untuk melihat keberhasilan sistemn informasi dilakukan dengan model
kesuksesan sistem informasi. Penelitian-penelitian tentang sistem informasi banyak
dilakukan oleh peneliti sistem informasi di dunia. Ada lebih kurang 300 jurnal
internasional yang meneliti tentang kesuksesan sistem informasi sehingga DeL.one
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dan McLean membuat suatu model kesuksesan sistem informasi yang sangat terkenal
yaitu model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean.

Darim'aiandiatas,pcnulismengambﬂtcmatentanganalisiskesuksesan
implementasi sistem informasi pengelolaan keuangan daerah di Pemerintah
Kabupaten Aceh Utara.

Permasalahan yang timbul dari penelitian di atas adalah Apakab kesuksesan
sisteminformasipmgelohankumngandaemhdiPemainmhKabupathcthtara
sudah bethasil yang diukur dengan model kesuksesan sistem informas Deléne dan
McLean. Apakah implementasi sistem informasi pengelolaan keuangan daerah di
Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dikatakan berhasil yang diukur dari kepuasan
pengguna dengan penggunaan sistem informasi dan dampaknya terhadap kinerja
individu pegawai serta kinerja organisasi.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris yang memmjukkan
bahwa kesuksesan penerapan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah pada
organisasi, managemen, teknologi, dan sistem informasi di Pemerintah Kabupaten
Aceh Utara sudah berjalan dengan baik dapat dikatakan berhasil dengan divkur dari
kepuasmpenggmadenganpenggmaansisteminfonnasidandampalmyatethadap
kinerja individu pegawai serta kinerja organisasi. Untuk mengetahui indikator-
indikator yang mempengaruhi kesuksesan implementasi sistern informasi pengelolaan
keuangan daerah (SIPKD) di Pemerintah Kabupaten Aceh Utara.

Penelitian ini memberikan manfaat kepada pejabat Pemerintah Kabupaten
Aceh Utara untuk memperbaiki kualitas sistem informasi pengelolaan keuangan
sesuai dengan indikator-indikator yang mempengaruhi sistem informasi untuk
mendapatkan laporan keuangan yang akurat, tepat wakin, lengkap, relevan,
terpercaya, terverifikasi, mudah dipahami, dan mudah diperoleh.

Penelitian ini bermanfaat kepada pengguna sistem informasi, penyelenggara
sistem informasi, dan managemen puncak Pemerintah Kabupaten Aceh Utara.
Kontribusi penelitian ini diwnjudkan dalam kontribusi teor, kontribusi prakiek dan
kontribusi kebijakan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Informasi Pengelolaan Keunangan Daersh

MemmSwvenA.MosoovedalamBaﬁdwan,Zaki(2009),sistemadalahsuam
kesatuan (emtity) yang terdiri dari bagian-bagian (disebut sub sistem) yang saling
berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Menurut Winarno,
W.W, (2006), informasi adalah data yang sudsh diolah schingga bergma untuk
pembuatan keputusan. Data adalah representasi suatu objek. Data yang belum diolah
belum dapat digunakan untuk pembuatan keputusan. Menurut peraturan pemerintah
nomor 58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan daerah dan peraturan menteri
dalam negeri nomor 13 tahun 2006 tentang pedoman pengelolaan kevangan daerah
pasal 1 ayat (8) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan daerah adalah
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahasn,
pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan kevangan daerah.

Menurut surat edaran menteri dalam negeri nomor SE 903/1154/BAKD
tanggal 1 desember 2006 tentang dokumen arsitektur referensi sistem informasi
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pengelolaan keuangan daersh menjelaskan bahwa sistem informasi pengelolaan

keuangan daerah adalah suatu sistem terkomputerisasi yang mendokumentasikan,
mengadministrasikan, serta mengolah data perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah serta data terkait
lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan
pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dam pdapman
pertanggungjawaban pemerintah daerah.

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan ])aerah di Pemerintah Kabupaten
Aceh Utara

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara menggunakan sistem informasi pengelolaan
kevangan daerah (SIPKD) yang dinamakan aplikasi SIMDA versi 2.1 milik BPKP.
Aplikasi komputer SIMDA versi 2.1 adalah suatu sistem informasi terkomputerisasi
yang berbasis database. Aplikasi ini merupakan perangkat lunak (software) yang
betjalan di atas jaringan komputer institusi-institusi pemerintah daerah dalam rangka
pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi. Aplikasi SIMDA versi 2.1
tenniegrasnyangterdm dari aplikasi SIMDA keuangan, SIMDA barang daerah dan
SIMDA gaji.

Kesuksesan Sistem Informasi

Dengan semakin berkembangnya suatu organisasi maka semakin besar pula
ketergantungannya pada sistem teknologi informasi. Penerapan sistem informasi
di dalam suatu organisasi biasanya diputuskan Jangsung oleh manajer-mnanajer senior
atau pimpinan organisasi. Keberhasilan penggunaan sistem tergantung dari
penerimaan dan penggunaan oleh individu-individu dalam organisasi. Manfaat dan
dampak langsung dari sistem tcknologi informasi adalah terhadap pengguna sistem
yang kemudian diharapkan dapat meningkatkan performa organisasi. Suatu
organisasi sangat sulit. mengimplementasikan kebijakan teknologi informasi.
Organisasi perlu membuat suatu kebijakan untuk meyakinkan pengguna (user), bukan
dengan mengasumsikan bahwa sistem informasi teknologi akan menghambat kerja
mereka atan membatasi kebebasan mereka. Organisasi membutuhkan pendekatan
dan kecakapan, serta membutuhkan kebijakan yang dirancang dengan baik dan proses
yang menyeluruh dalam pembuatannya.

Sistem teknologi informasi memberikan lima peranan utama di dalam
organisasi, yaitu untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, komunikasi, kolaborasi,
dan kompetisi. Untuk dapat berguna, maka informasi yang dihasilkan dari suatu
sistem teknologi informasi harus didukung oleh tiga pilar yaitn tepat kepada
orangnya atau relevan (relevance), tepat waktu (timelines), dan tepat nilai atau akurat
(accurate) (Jogiyanto, 2005).

Sistem teknologi informasi yang dapat menjalankan perannya serta memberikan
manfaathaglpenggunanyadapatdﬂcatakansebagm suatu sistem yang berhasil. Penelitian
mengenai bagaimana mengukur kesuksesan suatu sistem teknologi informasi serta faktor-
faktor yang menyebabkab kesuksesan sistem teknologi informasi telah banyak dilakukan

oleh para peneliti.
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Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dam McLean
1. Model Dasar Kesukseszn Sistem Informasi Del.one dan McLean

DeLone dan McLean information system success model atau model kesuksesan
sistem informasi DeLone dan McLean merupakan pengembangan dari peneclitian-
penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian oleh Shannon dan Weaver (1949) dan
Mason (1978) dan penelitian-penelitian sebelumnya (Jogiyanio,2007). Model
kesuksesan ini didasarkan pada proses dan hubungan kausal dari enam dimensi
péngukur sebagai bérikut |
1. Kualitas sistem (system quality)
2. Kualitas informasi (information guality)
3. Penggunaan (use)
4. Kepuasan pengguna (user satisfaction)
5. Dampak individu (individual impact)
6. Dampak organisasi (organizational impact)

Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean digambarkan secara
sederhana (parsimony) sebagai berikut :

informasi Perukaim
{brformusion (Use)
Ouaity) |

. Dampals
— Dempk L1\, | gt l
J (individuat {Organiearionsd

bpecy [/ |ty |
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r ’ Q”“""‘”i Slfoction)

" Gambar 1. Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean (1992)

Pertimbangan proses berargumetitasi bahwa suatu sistemn terdid dail beberapa
proses, yaitu satu proses mengikuti proses yang lainnya. Suatn model proses mengusulken
bahwa suatu sistem informasi terdiri dari beberapa proses, yaitu sebagai berikut ini.

1. Suatu sistem informasi mula-mula dibuat berisi dengan banyak fitur, yang dapat
memperlihatkan beberapa hngimth.la}rtas sistem dan kualitas informasinya.

2. Pengguna-pengguna dan manajer-mangjer mempunyai pengalaman dengan fitur-
fitur tersebut dengan menggunakan sistemnya, entah mereka puas atan tidak puas dengan

3. Penggunaan dari sistem dan produk informasinya kemudian mempunyai dampalk.
atau pengaruh (rffuence) di pengguna individu di dalam melakukan pekefjaomnya, dan
dampak-dampak individn ini secara kolektif akan berakibat pada dampak-dampak
Orgemsas.

Berbeda dengan model proses, model kausal (model causal) atau disebut juga
dengan model varian (variance model) berusaha untuk menjelaskan kovarian
(covariance) dari elemen-clemen model untuk menentukan apakah variansi dar satu
efanen dapat dijelaskan olelt variansi dari elemen-clemen lainnya atau dengan kata lain
untuk menentukan apakah terjadi hubungan kausal diantara mereka. Misalnya, semakin

tinggi kualitas sistem diharapkan akan menyebabkan kepuasan pengguna dan penggunsan yang
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lebih tinggi, yang selanjuinya akan mempengaruhi secara positip produktivitas
individu, serta meningkatkan produkiivites organisasi. Model kausal ini menunjukkan
bagaimana arah hubungan satu elemen dengan elemen lain apakah menyebabkan lebih
besar (mempunyai pengaruh positif) atzm lebih kecil (mempunyai pengaruh negatif).

Dan model proses dan kausal ini, maka dapat dijelaskan bahwa kualitas sistem
(systems guality) dan lamlitas informasi (information guality) secara manditi dan
bersama-sama mempengaruhi  balk  penggunamn (use) dan kepuasan penggna  (user
satisfaction). Besarnya penggunaan (use) dapat mempengaiuhi kepuasan
pengguna (user satisfaction) secara positif atau negatif. Penggunaan (use) dan kepuasan
pengguna (user satisfaction) mempengaruhi dampak individu (individual impact) dan
selanjutnya mempengaruhi dampak organisasi (organizational impact).

2. Pengembangan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean

Sejak dipublikasikan-oleh DeLone dan McLean (1992), D & M information
system success model banyak mendapat tanggapan dari para peneliti. Diantaranya
krittk yang disampaikan Seddon (1997) yang mengangkat permasalahan
tercampumya model proses dan model kausal dalam model yang dibangun DeLone
dan McLean (1992). Kritikan Seddon oleh Delone dan McLean dijawab dengan
memperbarui model menjadi model kesuksesan sistem informasi DelLone dan
McLean yang diformulasi ulang (2002} dan model kesuksesan sistem informasi
DeLone dan McLean yang diperbaharui (2003), diantaranya dengan memasukkan
variabel service quality sebagai salah satu penentu kesuksesan sistem informasi dan
menggabungkan dampak individu (individual impacf) dan dampak organisasi
(organizational impact) menjadi manfaat-manfaat bersih (net benefits).

Kualitas sistem berarti kualitas .dari kombinasi hardware dan softiware dalam
sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem, yang merujuk pada seberapa
baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari sistem
informasi dapat menyediakan informasi kebutuhan pengguna (Delone dan
McLean,1992). Indikator yang digunakan adalah 4 dari 8 indikator yang digunakan
oleh Hamilton dan Chervany (1981) yaitu kemudahan untuk digunakan (ease of use),
kemudahan untuk diakses (system flexibility), kecepatan akses (response time), dan
ketahanan dari kerusakan (reliability). Selain itu juga digunakan indikator lain yaite
keamanan sistem (security).

Kiiatitas iiiforiasi (irforidiion diiality) mértjuk pada oulpur dari sistem
informasi, menyangkut nilai, manfaat, relevansi, dan urgensi dari informasi yang
dihasilkan (Pitt dan Watson, 1997). Variabel ini menggambarkan kualitas informasi
yang dipersepsikan oleh pengguna yang divkur dengan 4 indikator yang digunakan
Bailey dan Pearson (1983) yaitu keakuratan informasi (uccuracy), ketepatwakiuan
(timeliness), kelengkapan informasi (completeness) dan penyajian informasi (formar).

Kualitas pelayanan (service quality) pada awalnya merupakan pengukur pada’
penelitian pemasaran. Penelitian kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean
kemudian menggunakannya sebagai salsh satu pengukur kesuksesan sistem informasi
dalam model. Service quality divkur dengan mengadaptasi instrumen yang
dikembangkan Lin (2007) yang terdiri atas 5 item, yaitu berwujud (tangible),
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keandalan (reliability), ketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance) dan
empat (empathy).

Kepuasan pengguna sistem (user satisfaction) merupakan respon dan umpan
balik yang dimunculkan pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap
pengguna terhadap sistem informasi merupakan kriteria subjektif mengenai scberapa
suka pengguna terhadap sistem yang digunakan. Variabel ini divkur dengan indikator
McGill et al. (2003) yang terdiri atas 3 item, yaitu efisiensi (efficiency), keefektifan
(effectiveness), dan kepuasan (safisfaction), ditambah dengan indikator lain dari
penelitian Lucas (1981) yaitu kebanggaan menggunakan sistem (proudness).

Variabel net benefits pada model kesuksesan sistem informasi Delone dan
McLean yang diperbaharui (2003) menggabungkan dampak individu dan dampak
organisasi menjadi satu variabel yaifu manfaat-manfaat bersih (net henefits).

T N :
i uladl AN
SYSTEM T l TEL
N
QUALITY
-
Gambar 2. Model kesuksesan sistem informasi Del.one dan McLean diformutasi
ulang (2002)
SVETYEM QUALITY - ] \\-
ﬂrér?érm;r /
Gambar 3. Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean diperbarui
(2003)

3. Penelitian Model Kesuksesan Sistem Informasi Delone dan McLean di
Sektor Publik
Livari (2005) menggunakan mode] kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan oleh
DeLone dan McLean unfuk melakukan stodi lapangan dari sistem informasi yang diwajibkan
untuk digunakan. Livari (2005) mengusulkan tujuh hipotesis untuk menguji hubungan-
hubungan konstruk di dalam model. Hipotesis-hipotesis yang diusulkan dan arah dari

hipotesisnya tampak di Gambar berikug
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Gambear 4. Pamapmmodelkesnksesans:stemmformas:DeLomdanMe[m
(1992) di sektor publik kota Oulu, Finlandia

Model di gambar ini diuji dengan menggunzkan daia longifudinal dari studi
lapangan di dewan kota Oulu, Finlandia yang merupakan sebuzh organisasi kotapraja
dengan jumlsh karyawan sebanyak 7.500 orang, Kota Oulu ini sedang memperbarui sistem-
sistem keuangan dan akuntansinga mulai awal talnm 1997 schagal hasil dari reformasi secara
100 orang pengguma utama dar sistem yang sudah-dilatth oleh penyedia sistem dan 78 orang
schiju untuk berpartisipasi. Pengumpulan data didasarkan pada kasestioner yang dilakukan selama
musim panas 1997 yaitu setengah tahm seiebh merela berpengalamen menggundon sstermnya,
yang diterjemahkan dari bahasa Ingpris ke bahasa Finlandia
1. Kualitas sistem (system quality) diadaptasi dari Bailey dan Pearson (1983) yang terdini dani

enam skala sebagai berikut “fleksibilitas sistem (fexibifity of the system), integrasi sistem
{integration of the system), waktu respon/perubahan (responsefurnarcund time),
perbaikan kesalahan (error recovery), kenyamanan akses (convenience of access), dan
bahasa (language).

2. Kualitas informasi @ryormation quality} diadaptasi dari Bailey dan Pearson (1983) yang
terdiri dari enam skala sebagai besilatt kelengkapan (complefeness), ketepatan (precision),
akurasi (accuracy), keandalan (reliability), kekinian (currency), dan berguk dari keluaran
(format of outpus).

3. Kepuasan pengguna (user satisfaction) menggunakan enam item diadaptasi dari
Chin et al. (1988).
4. Penggunaan nyata (actual use) dalam bentuk item-item yaitu penggunaan wakin harian
(daily use time)-dan -frekuensi penggunaan (frequency of use).
5. Dampak individu (ndividual impact) dibubungkan dengan kineja pekerjaan
pengguna sistem dan diukur dengan instrumen enam item yang diusulkan oleh
Davis (1989).

Karena penelitian ini digunakan untuk memprediksi perilaku dan menunut Seddon

(1997) dukungan teori dari model DeLone-McLean kurang kuat dan jumlah sampel yang

Tk haitya 78 obssivast saja, iaka pendlifian i i et Wiodel parial-ledst-sqiicré-
based. Lebih lanjut Chin dan Newsted (1999) juga menyatakan bahwa model partiel-least-
square (PLS) cocok untuk aplikasi-aplikasi prediksi dan pembangunan teori. Model
ini juga tidak memerfukan asumsi-asumsi parametrik dari distribusi normal multivariat,
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dan jumizh sampel dapat kecil dengan minimumn adalah 10 kali jumlah item di konstruk
yang paling komplek di model (Chin, 1998; Gefin et al,, 2000).

PLS mengenal doa macam komponen & moded kausal, yaitn model pengukuran
(measurement model) dan model struktural (structural model). Suata model struktural terdiri
hm&m&hmmhﬁMMymmmpmm lmbtmgan

indenenden dan variabél dependen. Model pengulamran ( fel) il teedin]
dari hubungan-hubungan antara item-item variabel yang dapat diobservasi dengan kontsrok

Model di gambar 2.4 memmjukken arsh bolak balik dari penggunaan (use) dengan
kepuasan pelanggan (user satisfaction). Pengaruh mmifual seperti ini tidak dapat diuji
bersamaan, schingga harus divji dua kali yaitu menjadi model 1 yang mengasumsikan
pengaruh dari kepuasan pelanggan ke penggunazn (H52) dan model 2 yang meng-
asumsikan penganvh dari penggunaan ke kepuasan pengguna (H5b).

Untuk mengnii model-model pengrlawran; Livard (2005) melaladem penguiian (1) nmxtan-
maten item individual, (2) koosistensd infemal (pengularan-penguloran reliabilitas), (3) validitas
konvergen (convergent validity), dart (4) validitas diskriminan (discriminant validity).

Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan
McLean dengan beberapa modifikasi antara model dasar kesuksesan sistem informasi
DeLone dan Mclean (1992) dan model kesuksesan sistem informasi Del.one dan
McLean yang diperbarui (2003) untuk menilai keberhasilan penerapan sistem
informasi pengelolaan kenangan daersh Pemerintah Kabupaten Acch Utara.
Modifikasi yang dilakukan adalah dengan menambahkan variabel independen kualitas
pelayanan (service quality) pada model.

Penelitian ini menggunakan model penelitian seperti digambarkan di
bawzh ini.

Kualitas Penggunaan
Sistem Sistem

Informasi )
Kualitas Y Dampak | Dampak
Informasi Individu ?| Organisasi
Kualitas Kepuasan /
Petayaiiaii | Poneguna

Gambar 5. Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean yang digunakan dalam
penelitian ini
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METODELOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah scluruh pegawai negeri sipil non
guru dan non tenaga medis yang terdapat pada 63 SKPD sebanyak 2521 orang.
Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan judgment
sampling yang merupakan metode pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu dan dengan pertimbangan tertentu (Jogiyanto,2008).

- Sampel yang diambil adalah pegawai negeri sipil Pemerintah Kabupaten Aceh
Utara yang telah menggunakan sistem informasi pengelolaan kéuangan daerah
SIMDA. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 168 orang.

Metode survei dalam penelitian ini dilakuken dengan memberikan langsung
kuesioner dan dititipkan melalui pegawai lain kepada para pegawai yang
menggunakan sistem informasi keuangan pengelolaan dacrah Pemerintah Kabupaten
oleh responden sebanyak 120 kuesioner.

Penelitian ini menggunakan model kesuksesan DeLone dan MclLean yang
dilakukan oleh Livari (2005) yang dimodifikasi menggunakan 5 (lima) faktor
yang dapat dipakai untuk mengukur keberhasilan penerapan sistem informasi, yaitu
kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality) , kepuasan
pengesuna (user satisfaction), penggunaan sistem informasi (7S] wuse), dan dampak
individu (individual impact). Peneliti menambahkan 2 (dua) variabel yaitu
dampak organisasi (organizational impact), dengan alasan bahwa suatu sistem
informasi selain memuaskan pengguna juga harus memberikan manfaat bagi
individu dan organisasi serta kualitas pelayanan (service quality) dengan alasan
bahwa suatu sistem informasi akan berhasil apabila ada pelayanan dari pemasok
sistem informasi.

Variabel kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan
merupakan variabel independen atau variabel eksogen. Sedangkan variabel
kepuasan pengguna, penggunaan sistem informasi, dampak individu, dan dampak
organisasi merupakan variabel dependen atan variabel endogen.

Metode Analisis ,

Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural (structural
equation model atau SEM) dalam pengujian modelnya; SEM memiliki fleksibilitas
yang lebih tinggi untuk menghubungkan teori dan data. SEM
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu SEM berbasis covariance dan SEM berbasis
varian. SEM berbasis covarlance memiliki beberapa keterbatasan, Keterbatasan
SEM berbasis covariance adalah adanya asumsi sampel yang besar, data hamus
terdistribusi normal, indikator harus dalam bentuk reflektif, serta model harus
berdasarkan teori. ‘

Keterbatasan yang ada dalam SEM berbasis covariance menjadikan
penulis memilih menggunakan SEM berbasis varian dalam melakukan pengujian
model penelitian, yaitu dengan menggunakan partial least square (PLS). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi. PLS juga tepat digunakan dalam model yang dasar teorinya tidak begitu kuat
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dengan melibatkan banyak konstruk. Dalam pengujian model digunakan software
SmartPLS versi 2.0.

Untuk menguji model-model pengukuran, Livari (2002) dalam Jogiyanto
(2007) melakukan pengujian antara lain yaitu pengujian muatan-muatan item
individual, pengukuran reliabilitas (konsistensi internal), validitas konvergen, dan
validitas diskriminan Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji t pada tingkat
kepercayaan 95% dan 99%. Hipotesis diterima jika t-hitung lebih besar dari t-
tabél. Jika hipotesis diterima pada tingkat kepercayaan 99% beraiti juga ditérima
pada tingkat kepercayaan 95%. Sebahk:nya jika hipotesis ditolak pada tingkat

. kepercayaan 95% berarti bahwa hipotesis juga ditolak pada tingkat kepercayaan

99%. T-tabel untuk tingkat keyakinan 95% adalah 1,96.

HASIL-HASIL PENELITIAN
Pengujian Pengukuran Model
Muatan faktor (loading factor) yang disyarat suatn indikator dapat digunakan
adalah minimal 0,7. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian besar
muatan-muatan faktor untuk semua indikator melebihi 0,7 baik model I maupun
model 2 kecuali indikator yang ketiga yaitu sistem informasi kenangan daerah
meningkatkan produktifitas ketja (DI3) pada konstruk dampak individu dengan
muatan faktornya sebesar. 0,339949. Sedangkan  indikator yang kedua yaitu sistem
informasi keuangan daerah membutuhkan waktn lama dalam merespon kebutuhan
pengguna (KS2) pada konstruk kualitas sistem dengan muatan faktor sebesar
0,682062 diasumsikan mendekati 0,7 sehingga indikator tersebut dapat digunakan.
Setelah pengujian validitas konstruk, pengujian selanjutnya adalah menilai
reliabilitas. Reliabilitas snatu pengokur menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari
suatu instrumen yang mengukur suatu konsep. Reliabilitas konstruk divkur dengan
koefisien Cronbach’s alpha dan composite reliability. Menurut Hair et al, (2006)
dalam Jogiyanto dan Willy (2009), nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability
harua lebih besar 0,70 dapat dikategorikan mempunyai reliabilitas tinggi. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan SmartPLS versi 2.0 untuk model 1 dan model 2.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis 1 (H1) Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan
pétiggtnd. Hasil perhifinigan aplikasi SuarPLS inituk fModél 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,404092 dan t-statistik 3,730102. Nilai t-
statistik lebih besar dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima yang berarti kualitas sistem
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

Hipotesis 2 (H2) Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 1 dan
model 2 menunjukkan nilai koefisien beta 0,281202 dan t-statistik 2,438319.
Nilai t-statistik lebih besar dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima yang berarti kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
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Hipotesis 3 (HI3) Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan -
pengguna. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk medel 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,249501 dan t-statistik 2,026433. Nilai t-statistik
lebih besar dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 3 diterima yang berarti kualitas sistem berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna.

Tabel 1. Nilai composite reliability 3an Cronbach alpha dari hasil perhitungan
KONSTRUK | [Reliability | : Hasil
‘Model1 | ModédZ | Madddl | Modd2
Dampak Individe | 0.934747 |0.934748 | 0.908795 | 0.908795 Reliable
Dampak Organisasi | 0.912847 [0.912847 | 0.871552 | 0.871552 KReliable
Kualitas Informasi | 0.928735 |0.928734 | 0.907793 | 0.907793 Reliable
Kualitas Pelayanan | 0.893084 10.893085| 0.840413 | 0.340413 Reliable
Kizalitas Sistem 0.877092 |0.877091 | 0.8324292 | 0.824292 Relidble
Penggunaan Sl 1.000000 |1.000000 | 1.000000 | 1.000000 Reliable
Kepuasan Pengguna | 0.948199 |0.948302 | 0934105 | 0.934105 Reliable

Hipotesis 4 (H4) Kualitas sistem berpengarub positif terhadap penpggunaan
sistem informasi. Hasil perhitungen aplikasi SmartPLS unink model 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,070819 dan t-statistik 0,360577. Nilai f-stafistik
lebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 4 ditolak yang berarti kualitas sistem tidak berpengaruh positif
terhadap penggunaan sistem informasi.

Hipotesis 5 (HS5) Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 1
dan model 2 menunjukkan nilai koefisien beta 0,178012 dan t-statistik 0,8444375.
Nilai t-statistik lebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 5 ditolak yang -berarti kualitas informasi tidak
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi.

Hipotesis 6 (H6) Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem informasi. Hasil perhitumgan aplikast SmartPLS tmtuk model 1
dan model 2 memmjukkan nilai koefisien beta -0,072922 dan t-statistik 0,461403.
Nilai t-statistik lebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini
mefiinjikkan baliwa hipotesis 6 ditolak yang berarii kualitas pelayanaf tdak’
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi.

anotesm Ta (H‘Ia) Kepuasan pengguna berpengarvh positif terhadap
penggunaan sistem informasi. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 1
menunjukkan nilai koefisien beta 0,005123 dan t-statistik 0,025800. Nilai t-statistik
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lebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 7a ditolak yang berarti kepuasan pengguna tidak berpengaruh
positif terhadap penggunaan sistem informasi.

Hipotesis 7b (H7b) Penggunaan sistem informasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,001341 dan t-statistik 0,024123. Nilai t-statistik
Iebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 7b ditolak yang berarti kepuasan pengguna tidak berpengaruh
positif tethadap penggunaan sistem informasi.

Hipotesis 8(H8) Kepuasan pengguna berpengaruh posmf terhadap dampak
individu. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,840106 dan t-statistik 24,340439. Nilai t-
statistik lebih besar dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal imi
menunjukkan bahwa hipotesis 8 diterima yang berarti kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadap dampak individu.

Hipotesis 9(H9) Penggunaan sistem informasi berpengaruh pasmf terhadap
dampak individu. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS untuk model 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,014197 dan t-statistik 0,204689. Nilai t-statistik
lebih kecil dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis 9 diterima yang berarti penggunaan sistem informasi tidak
berpengaruh positif terhadap dampak individu.

Hipotesis 10(H10) Dampak individu berpengaruh positif ferhadap dampak
organisasi. Hasil perhitungan aplikasi Smarr LS untuk model 1 dan model 2
menunjukkan nilai koefisien beta 0,827803 dan t-statistik 17,741375. Nilai t-
statistik lebih besar dari pada t-tabel pada tingkat keyakinan 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 10 diterima yang berarti dampak individu
berpengaruh positif terhadap dampak organisasi.

Hasil analisis data di atas dapat digambarkan bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi kesuksesan sistem informasi-keuangan daerah Pemerintah Kabupaten
Acch Utara adalah kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas pelayanan yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna yang memberikan
pengaruh yang signifikan kepada dampak individu yang akhimya akan memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap dampak organisasi. Hasil data responden diolah
dengan menggunakan aplikasi Smart PLS untuk penelitian yang dilaksanakan di
Pemerintah Kabupaten Aceh Utara membentuk model sebagai berikut:

Kualitas

Sistem \
. Dampak

Kualitas » Kepuasan ™ Dampak | Dt
Informasi pengguna Individu gamsast
Kualitas

Pelayanan
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Gambar 6. Model kesuksesan sistem informasi Del.one dan McLean dalam penelitian
ini yang dihasilkan dari perhitungan Smart PLS 2.0

Tabel 2. Ringkasan hasil uji hipotesis

Hipotesis

Original
sample

T-statistik

Hasil Hipotesis |

Model 1

HI  Kualitss  sistem
berpenganih posiaf wrkadap
kepuasan pengguna

0,404092

3,730102

dif . I-'r‘ﬁi 73

Model 2
ditéfiima

H2) Kualitas informasi
kepuasan '

0,281202

2,438319

i I'I 0

fiter:

pengguna
H3) Kualitas pelayanan.

berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna

0,249501

2,026433

di! 4

l.l L] ]

penggunaan sistem
informas]

0,070819

0,360577

Ditolak

ditolak

HS Kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem
informasi

0,178012

0,8444375

Ditolak

ditolak

H6 Kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem
informasi.

-0,072922

0.,461403

Ditolak

ditolak

H7a Kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadap
penggungan sistem
informasi.

0,005123

0,025800

Ditolak

H7b Penggunoan _sistem
informasi -  berpengaruh
positif terhadap kepuasan
pengguna.

0,001341

0,024123

ditolak

H8 Kepuasan pengguna
berpengaruh positif terhadap

0,840106

24,340439

diterima

diterima

H? Penggunaan  sistem
informasi berpengaruh positif
terhiadap dampak individu.

0,014197

0,204689

Ditolak

ditolak

H10 Dampak individu
berpengaruh positif terhadap

dampak organisasi

0,827803

| 17,741375

diterima

diterima
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Diskusi

Kualitas sistem (system quality) berpengaruhpesmfterhada?kepuasan
pengguna mempunyai pengertian bahwa kepuasan pengguna yang akan bagus apabila
handal, waktu responnya cepat, mudah digunakan dan dipahami, serta dapat
memperbaiki kesalahan Kualitas sistem ini tidak- dilengkapi dengan integrasi antar
organisasi dan sistem informasi lainnya karena besaran organisasi dan huas wi
yang terpencar serta aplikasi tidak menggunakan pemasok yang sama. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian yang dilakuken olch Bailey dan Pearson (1983), Emery (1971),
Swansan (1974), Hamilton dan Chervany (1981), dan Srinivasan (1985) dalam Jogi
(2007). Tanya McGill et al (2003) dalam penelitian pemakaian UDAs (user
developed applications) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas
sisten (system .quality) dengan kepuasan pengguna dan antara kualitaz informasi
(information quality) dengan kepuasan pengguna.

Kualitas informasi (information quality) berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna mempunyai pengertian bahwa kepuasan pengguna yang akan bagus apabila
kualitas informasi bagus. Kualitas informasi dikatakan bagus apabila kualitas informasi
tersebut mempunyai akurasi informasi (information accuracy), ketepat-waktuan kehyaran
(oudput timeliness), keandalan {reliablity), kelengkapan (completeness), Televan {relevirice),
den kekinian (currency). Hacil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilaknkan oleh Larcker
dan Lessig (1980), Bailey dan Pearson (1983), Ahituv (1980), Swanson (1974), Zomud (1978),
Olson dan Taucas(1982), & Livard dan Kdaskela (1987) dalasi Jogiyanto (2007).

Kuahtaspelayanan (service quality) berpengaruh positif tethadap kepuasan
pengguna mempunyai pengertian bahwa kepuasan pengguna yang akan bagus apabila
kualitas pelayanan yang diberikan penyelenggara maksimal. Kualitas pelayanan
dikatakan bagus apabila kualitas peclayanan disclenggarakan secara keandalan
(reliability), kesegeraan dalam pelayanan (responsiveness), mempunyai jaminan pelayanan ..
(assurance), dm  dilaksanakan pelafihan  secara berkala (fraining). Untuk mengukur jasa
pelayanan DeLone dan McLean (2003) mengusulkan ménambah suatu variabel baru, yaitu
variabel kualitas pelayanan (service quality). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Urbach (2009) tethadap 1000 pekerja teknologi informasi mengusulkan instrumen
pengukuran kualitas pelayanan (service quality). Hasil penelitian Urbach (2009)
menvjukkan ada hubungan antara kualitas pelayanan (service quality) dengan
penggunaan sistem informasi (IS wse) dan Xkepuvasan pengguna (user
statisfaction).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi,
dan kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara positif terhadap penggunaan sistem
informasi. Ini berarti bahwa baik-buruknya kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas pelayanan sistem informasi keuangan daerah tidak mepengaruhi penggunaan
sistem informasi keuangan daerah. Hal ini disebabkan bahwa responden penelitian ini
merupakan pengguna sistem informasi keuangan daerah sehingga mereka selalu
menggunakan komputer dan menggunakan aplikasi sistem informasi keuangan
dacrah. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Livari (2005)
terhadap pemakaian sistem keuangan yang baru di kota Oulu, Finlandia dengan
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melibatkan 78 orang responden menemukan adanya pengaruh yang signifikan
antara kualitas sistem dengan pemakaian sistem (use). Lebih lanjut Teng dan
Calhoun (1996) menemukan adanya hubungan signifikan antara kualitas
informasi dengan pemakaian sistem.

Hasil hipotesis 7a dan 7b pada penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
pengguna tidak berpengarub positif terhadap penggunaan sistem informasi dan
sebaliknya penggunaan sistem informasi tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan
dampak individu. Hal ini terjadi karena responden penelitian ini merupakan
pengguna sistem informasi keuangan daerah schingga mereka selalu menggunakan
komputer dan menggunakan aplikasi sistem informasi kenangan daerah.

Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap dampak individu yang
berarti bahwa dampak individu dirasakan manfaat oleh pengguna sistem informasi
meningkat apabila kepuasan penggunanya meningkat. Kepuasan pengguna meningkat
apabila sistem informasinya bagus, mudah digunakan, pengguna puas dengan sistem
informasi. sistem- informasi sangat membantn pengguna, pengguna sistem senang
mcnggunakanmstemmformasx,dans:stemmformasxyangﬂekm’bel.Hal ini sesuai
dengan penelitian EinDor dan Seged (1978) dan Hamilion dan Chervany (1981), Ginzberg
(1981), Lucas (1981), dalam Jogiyanto (2007). Tanya McGill (2033) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh terhadap performa individu.
Pengaruh positif kepuasan pengguna terhadap dampak individu juga diteliti oleh
Almutairi (1996) dan Roldan dan Milian (2000).

Dampak individu berpengaruh positif terhadap dampak organisasi yang berarti
bahwa suatu organisasi mendapatkan manfaat yang besar dari suata sistem informasi
apabila manfaat yang bagus diterima olch individu dari sistem informasi juga besar.
Dampak individu yang diterima dengan baik adalah individu melakukan pekerjaan
dengan cepat, meningkatkan produkfivitas individu, menpingkatkan efektifitas kerja,
mempermudah individu dalam melakukan pekerjaan dan sistem informasi sangat
berguna bagi pekerjaan pengguna. Dampak organisasi yang diterima adalah
meningkatkan produktifitas organisasi, memperbaiki performa “pegawai secara
keseluruhan, meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan SKPD
dan memperiancar transaksi kenangan antara SKPD dan PPKD. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mirani dan Loeder (1998) dalam Jogiyanto (2007)
mengukur manfaat organisasi terdiri dari pertama, manfaat-manfaat strategik seperti
manfaat keuntungan kompetitif, manfaat kesckarasan, dan manfaat hubungan pengguna;
kedua, manfaat-manfaat informasional seperti manfaat akses informasi, manfaat kualitas
informasi, dan manfaat keluwesan informasi; ketiga, manfaat transaksional seperti
manfaat efisiensi komunikasi, manfaat efisiensi pengembangan sistem, dan manfaat
efisiensi bisnis.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi pada bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa :
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1. Kepuasan pengguna dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem,
kualitas informasi dan kualitas pelayanan.

2. Dampak individu dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas pelayanan, dan kepuasan pengguna.

3. Dampak organisasi dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem,
10 -

4. Penggunaan sistem informasi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas
sistern, kualitas informasi, kualitas pelayanan, dan kepuasan pengguna.

5. Penggunaan sistem informasi tidak mempengaruhi secara signifikan oleh
kepuasan pengguna, dampak individu, dan dampak organisasi.

Pengukuran model kesuksesan sistem informasi pengelolaan keuangan dacrah
di Pemerintah Kabupaten Aceh Utara hanya menggunakan variabel pengukur kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, kepuasan pengguna, dampak individu,
dan dampak organisasi tanpa menggunakan variabel pengukur penggunaan sistem
informasi, padahal pengukuran menggunakan model kesuksesan sistem informasi
DsLone dan Mclean saling mempengarvhi antar variabel yang dibentuk oleh
indikator-indikatornya. Sehingga penulis bisa menyimpulkan bahwa sistem informasi
pengelolaan keuangan daerch di Pemerintah Kabupaten Aceh Utara belum' berjalan
dengan baik.

Implikasi
Implikasi dari penelitian ini adalah :

1. Pemerintah Kabupaten Acch Utara mempunyai indikator-indikator dalam
menilai kesuksesan sistem informasi keuangan daerah yang dilaksanakan oleh
seluruh SKPD dan PPKD, schingga penyelenggara sistem informasi kenangan
daerah (SIMDA) dapat menilai kesuksesan sistem informasi tersebut.

2. Kepuasan pengguna merupgkan salah satu pengukur kesuksesan sistem
informasi keuangan daerah di Pemerintah Kabupaten Aceh Utara yang
dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas pelayanan. Semakin baik kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas pelayanan sistem informasi kenangan dacrah SIMDA akan semakin
tinggi kepuasan pengguna sistem informasi keuangan daerah SIMDA. Oleh
karena itu, Pemerintah Kabupaten Aceh Utara harus meningkatkan kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan untuk mendapatkan
kepuasan pengguna yang maksimal.

Kesuksesan sistem informasi dapat juga diuvkur menggunakan dampak
individu dan dampak organisasi. Dampak individu dan dampak organisasi
dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas
pelayanan. Semakin baik kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan
sistem informasi keuangan dacrah SIMDA, maka sistem informasi pengelolasn
keuangan dacrah akan semakin besar manfaat bagi individu maupun organisasi. Oleh
karena itu, Pemerintah Kabupaten Aceh Utara harus meningkatkan kualitas sistem,
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kualitas informasi, dan kualitas pelayanan untuk mendapatkan manfaat bagi individu
maupun organisasi lebih besar.

Keterbatasan Masalah
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil yang
disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu dacrah saja yang menggunakan SIMDA
yaitu Pemerintah Kabupaten Acch Utara schingga tidak dapat digeneralisasi
dengan daerah lain.

2. Terbatasnya penelitian-penelitian model kesuksesan sistem informasi Del.one
dan McLean di scktor publik khususnya pemerintah dacrah schingga indikator
yang digunakan tidak sama dengan sektor privat.

3. Terbatasnya responden yang menggunakan sistem informasi keuangan dacrah
di Pemerintah Kabupaten Aceh Utara karena kompetensi pegawai kurang
bagus dalam penggunaan sistem informasi kevangan daerah.

Saran-saran
Untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Objek penelitian diperluas tidak hanya sebatas satu kabupaten misalnya
beberapa kabupaten/kota yang telah berhasil menggunakan sistem informasi
pengelolaan keuangan daerah.

2. Kuesioner perlu dikaji ulang dan diperbanyak indikator schingga
mendapatkan indikator dengan muatan faktor, validitas dan reliabititasnya
bagus untuk mendukung konstruk yang membentuk model kesuksesan sistem
informasi DeLone dan McLean.
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